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ABSTRAK 
Tujuan peneiltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Trisula Ulung Mega Surya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah 100 orang karyawan yang bekerja di PT. trisula Ulung 
Mega Surya.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
observasi, dan kuisioner.Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji 
validitas data uji reliabilitas data, uji normalitas data, uji korelasi, serta uji 
regresi. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah diperoleh nilai 
signifikan = 0,000 dan rx1y = 0,788 sehingga terdapat hubungan yang 
signifikan antara kerjasama tim dengan kinerja karyawan di PT. Trisula 
Ulung Mega Surya, dengan memiliki hubungan dalam kategori kuat, 
diperoleh nilai signifikan = 0,000 dan rx2y = 0,553 sehingga terdapat 
hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan di 
PT. Trisula Ulung Mega Surya, dengan memiliki hubungan dalam kategori 
sedang. Sert terdapat hubungan yang signifikan antara kerjasama tim dan 
disiplin kerja dengan kinerja karyawan di PT. Trisula Ulung Mega Surya, 
dengan memiliki hubungan dalam kategori sangat kuat karena diperoleh 
nilai signifikan = 0,000 dan rx1x2 = 0,520. 

 
ABSTRACT  

The purpose of this study was to determine the effect of teamwork and work 
discipline on the performance of employees at PT. Trisula Ulung Mega 
Surya. This type of research is quantitative research. The sample in this 
study were 100 employees who worked at PT. Trisula Ulung Mega Surya. 
Data collection techniques in this study used observation and 
questionnaires. Data analysis techniques in this study were data validity 
tests, data reliability tests, data normality tests, correlation tests, and 
regression tests. The results of the research that has been done is that 
there is a significant relationship between teamwork and employee 
performance at PT. Trisula Ulung Mega Surya, by having a relationship in 
the strong category, there is a significant relationship between work 
discipline and employee performance at PT. Trisula Ulung Mega Surya, 
with a relationship in the moderate category. And there is a significant 
relationship between teamwork and work discipline with the performance of 
employees at PT. Trisula Ulung Mega Surya, by having a very strong 
relationship in the category. 
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yang semakin sengit dan banyaknya pesaing.Mereka harus berusaha memenuhi harapan pelanggan 
dengan lebih memuaskan dari pada yang dilakukan para pesaing. Mengelola organisasi bukanlah hal yang 
mudah, sehingga membutuhkan banyak keterampilan untuk memperlancar pelaksanaannya. Sumber daya 
manusia adalah sumber daya yang penting dalam mencapai keberhasilan organisasi, dan dapat dilihat 
dalam karya, bakat, kreativitas, dan efektivitas kinerja kegiatan organisasi.Kinerja organisasi dipengaruhi 
oleh sumber daya manusia , dan memastikan bahwa sumber daya manusia berfungsi dengan baik untuk 
meningkatkan kinerja karyawan sangatlah penting (Lawasi & Tiatmanto, 2017). Kinerja merupakan hasil 
pekerjaan yang erat kaitannya dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan kontribusi 
ekonomi. Pimpinan perusahaan harus sadar bahwa mereka harus membantu karyawan mereka dengan 
memberikan suasana kerja yang nyaman, memberikan motivasi, menciptakan disiplin kerja yang baik, 
mengembangkan tim kerjasama, dan memberikan imbalan yang sesuai. Namun, organisasi sebenarnya 
tidak memperhatikan pengelolaan SDM yang baik. Namun, sumber daya manusiamemiliki dampak yang 
sangat besar terhadap keberhasilan suatu perusahaan.Karyawan adalah komponen penting dari 
perusahaan, dan kinerja mereka mempengaruhi kinerja perusahaan. Untuk menyelesaikan proses 
pencapaian tujuan perusahaan, perusahaan juga membutuhkan tim kerja yang solid. Jika karyawan atau 
perusahaan tidak bekerja sama dengan baik, pekerjaan organisasi tidak akan terselesaikan. Tim kerja, 
juga dikenal sebagai tim kerja, adalah kelompok orang yang berupaya menghasilkan hasil yang lebih baik 
daripada jumlah masukan pribadi mereka (Mubarak, 2015). Melalui upaya yang terkoordinasi, tim kerja 
menghasilkan sinergi positif. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja tim lebih penting daripada kinerja individu 
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Namun demikian, kerja sama tim juga harus efektif agar kinerja 
karyawan dan hasil kerja lembaga meningkat. Disiplin kerja adalah salah satu komponen yang 
mempengaruhi kinerja, selain kerja sama tim.Disiplin kerja merupakan suatu sikap dan perilaku yang 
bertujuan untuk mentaati segala peraturan organisasi yang didasarkan atas kesadaran diri untuk 
menyesuaikan dengan aturan organisasi (Aromega et al., 2019). Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri , 
sebelum masuk ke dalam sebuah organisasi, seorang karyawan tentu memiliki aturan, nilai, dan norma 
sendiri yang merupakan proses sosialisasi dari keluarga atau masyarakatnya. Begitupula organisasi, 
organisasi memiliki aturan-aturan yang harus ditaati oleh seluruh karyawannya. Maka dari itu , disiplin kerja 
sangat mempengaruhi kinerja seseorang dalam berorganisasi. Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan manajer HRD yang dilakukan peneliti di PT. Trisula Ulung Mega Surya, diperoleh bahwa masih 
kurangnya kerjasama tim di PT. Trisula Ulung Mega Surya. Ini terlihat dari masalah yang muncul.Manager 
HRD mengatakan bahwa karyawan sering saling menyalahkan atas kesalahan mereka saat melakukan 
tugas.Selain itu, disiplin kerja karyawan di PT. Trisula Ulung Mega surya juga tergolong masih rendah.Ini 
ditunjukkan oleh banyaknya karyawan yang tidak profesional yang memanfaatkan waktu mereka dengan 
cara-cara seperti datang terlambat, tidak memulai pekerjaan saat masuk jam kerja, pulang lebih awal tanpa 
izin, dan seringkali bekerja tanpa mengikuti prosedur operasional standar.Karyawan PT. Triusla Ulung 
Mega Surya diharuskan melakukan pekerjaan yang baik agar perusahaan dapat berkembang. PT. Triusla 
Ulung Mega Surya mengharapkan kinerja yang lebih baik dari karyawannya akan berdampak positif pada 
kinerja mereka sendiri. 

 

LANDASAN TEORI 
 
Pengertian Kinerja Karyawan  
Dalam organisasi, kinerja merupakan hasil dari berhasil atau tidaknya mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.Kinerja didefinisikan sebagai bagaimana melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut.Kemampuan karyawan untuk menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepada 
mereka disebut kinerja karyawan.Indikator keberhasilan biasanya digunakan untuk menilai tugas-tugas 
tersebut.Akibatnya, seorang karyawan dapat diidentifikasi telah mencapai tingkat kinerja tertentu (Lawasi 
& Tiatmanto, 2017). Kinerja, juga dikenal sebagai prestasi kerja, adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakannya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Syafrina, 2017). Kinerja merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dalam sebuah perusahaan dalam upayanya untuk menciptakan suatu produk atau jasa. 
Kinerja biasanya identik dengan proses pekerjaan di kalangan karyawan suatu perusahaan. Karena kinerja 
inilah yang akan memberikan suatu hasil bagi perusahaan tersebut (Setiobudi, 2017). Kinerja merupakan 
variabel tidak bebas (variabel terikat) yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang mempunyai arti dalam 
tercapainya tujuan organisasi. Artinya kesalahan dalam pengelolaan pada variabel bebas (variabel 
independen) akan berdampak pada kinerja, baik secara negatif maupun positif (Aromega et al., 2019). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang 
menjadi tanggungjawabnya.Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mempunyai arti dalam kinerja 
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tujuan organisasi. 
 
Pengertian Kerjasama Tim  
Kerjasama tim adalah sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai kepuasan semua pihak yang 
terlibat.(Mubarak, 2015). Tim adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih orang yang bekerja 
sama dan bekerja sama untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan tertentu. Cara terbaik untuk 
menyatukan seluruh karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka bersama-sama adalah melalui tim 
kerja, yang memungkinkan hasil yang lebih baik (Lawasi & Tiatmanto, 2017). Tim adalah kelompok orang-
orang dengan tujuan yang sama. Pentingnya kerjasama tim didasari oleh beberapa faktor diataranya, 
pemikiran dua orang atau lebih jauh lebih baik dibandingkan satu orang, sesuatu yang dihasilkan sebuah 
tim lebih baik dibandingkan yang dihasilkan individu, anggota organisasi dapat mengenal satu sama lain 
dengan baik karena adanya tim kerjasama, dan komunikasi menjadi lebih baik dengan tim kerjasama 
(Rahmawati & Supriyanto, 2020). Tim Kerjasama adalah sistem kerja kelompok yang menggabungkan 
berbagai keahlian dengan tujuan yang jelas dan didukung oleh komunikasi dan kepemimpinan 
menghasilkan kinerja yang lebih baik daripada kinerja individu.(Susanti et al., 2021). Berdasarkan 
beberapa pengerian di atas, dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim adalah kelompok orang-orang 
dengan tujuan yang sama untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik daripada kinerja individu. 
 
Pengertian Disiplin Kerja 
Didasarkan pada kesadaran diri untuk menyesuaikan diri dengan aturan organisasi, disiplin kerja adalah 
sikap dan perilaku yang berusaha untuk mematuhi semua aturan organisasi(Helmi, 2011). Disipilin berarti 
menghormati dan menghargai satu sama lain, mematuhi peraturan tertulis dan tidak tertulis perusahaan, 
dan siap mengambil tindakan dan menerima sanksi jika seorang karyawan melanggar peraturan atau 
undang-undang perusahaan(Syafrina, 2017). Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk 
meningkatkan kesadaran seseorang agar menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di 
suatu perusahaan(Ahmadi & Sulistyono, 2018). Disiplin karyawan adalah perilaku seseorang yang sesuai 
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan dariorganisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis (Aromega et al., 2019). 
Berdasarkan beberapa pengertian disiplin kerja di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah 
suatu sikap dan perilakuyang saling menghormati dan menghargai serta patuh terhadap 
peraturanperaturan yang dibuat oleh perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis. 
 

METODE PENELITIAN 

Uji Validitas 

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan seberapa akurat alat pengukur itu mengukur apa 
yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas alat, semakin akurat alat pengukur mengukur data. 
Uji Validitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : 
Xi = Variabel bebas 
Yi = Variabel Terikat 
N = Jumlah Sampel 
 
Apabila rhitung>rtabel , maka instrument yang digunakan berkorelasi signifikan terhadap skor total (Valid), 
begitupun sebaliknya  (Amanda et.all, 2019). Dalam pengambilan sampel apabila sampenya kurang dari 
100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya, jika 
jumlah populasinya besar, maka dapat diambil antara 10% - 25% atau lebih (Arikunto dalam Alwi, 2015). 
Sehingga uji validitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan memberikan angket kepada 10 orang 
karyawan UMKM Kerupuk Singkong (Opak) di Desa Bogor Baru. 

rxy = 
𝑛∑𝑋𝑖𝑌−(∑𝑋𝑖)(∑𝑌𝑖)

√(𝑛.∑𝑋𝑖
2−(∑𝑋𝑖)2)(𝑛.∑𝑌𝑖

2−(∑𝑌𝑖)2)
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat diandalkan atau dapat dipercaya jika 
dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat yang sama. Uji reliabilitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan formula Cronbach’s alpha (α) berikut : 

 
 

 
 
 
 
Ket : 

𝑠𝑡
2= Varian skor total seluruh instrument atau item pertanyaan 

𝑠𝑗
2= Varian skor instrument atau item pertanyaan ke-j 

K = jumlah instrument atau item pertanyaan yang diujikan 
Kiteria suatu data dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini bila nilai Cronbach’s alpha (α) > 0,6 
(Amanda et.all, 2019). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas akan dilakukan menggunakan SPSS. 
 

Uji Korelasi Linear berganda 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
r = Korelasi 
Xi = Variabel bebas 
Yi = Variabel Terikat 
N = Jumlah Sampel(Hasan, 2008) 

Untuk mengadakan interpretasi beberapa koefisien korelasi dapat dipakai, maka bisa dipedomani 
kriteria berikut : 
 

Tabel 1 Interpretasi Koefisien Korelasi 

 
 
 
 
 
 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Kemudian dilakukan uji koefisien korelasi antara variabel-variabel untuk menguji signifikansi dari r yang 
diperoleh.Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi tinggi badan dan kekuatan otot tungkai terhadap 
hasil lari jarak pendek. Ditemukan dengan koefisien determinasi dengan rumus : 
K = r2 x 100% 
Keterangan : 
K = Koefisien Determinasi 
r = Koefisien korelasi sederhana 
K = 100% (Hasan,2008) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 < ρ ≤ 1,000 Sangat Kuat 

0,60 < ρ ≤ 0,80 Kuat 

0,40 < ρ ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < ρ ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ ρ ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Ry.x1.x2 = √
𝑟

𝑦𝑥1+𝑟𝑦𝑥2
2 −2𝑟𝑦𝑥1𝑟𝑦𝑥2𝑟𝑥1𝑥2

2

1− 𝑟𝑥1𝑥2

 

α =(
𝑘 

𝑘−1
) (1 −  

 ∑𝑠𝑗
2

𝑠𝑡
2 ) 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas data. Tujuan uji 
normalitas data adalah untuk mengetahui apakah distribusi data mengikuti atau mendekati distribusi normal 
atau mempunyai pola seperti distribusi normal. Uji normalitas menggunakan rumus Liliefors dengan rumus: 

 

Rumus : 𝑧𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋

𝑆
 

 
 
Keterangan : 
Zi = Angka Baku 
Xi = Angka Pada Data 
X  = Nilai Rata-Rata 
S  = Simpangan Baku (Hasan,2008) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Uji Validitas 
Menurut Priyatno (2014) mendefinisikan uji validitas item merupakan uji instrument data untuk mengetahui 
seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat dikatakan valid jika adanya 
korelasi yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam 
mengungkap suatu yang ingin diungkapkan. Uji validitas dapat digunakan dengan cara mengkorelasikan 
skor item dengan skor totalnya. Pengujian signifikan dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada 
tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r hitung > r tabel maka item dapat dinyatakan 
valid, jika r hitung < tabel maka item dinyatakan tidak valid 
Tabel 2 
Uji Validitas 

 
Variabel Item 

Pernyataan 

Correted Item 
Pernyataan 

Total Correlation 
T 

Tabel 

 
Keterangan 

kerjasama tim( (X1) 

1 .817 0.444 Valid 

2 .720 0.444 Valid 

3 .653 0.444 Valid 

4 .548 0.444 Valid 

5 .763 0.444 Valid 

 

Motivasi Kerja (X2) 

1 .781 0.444 Valid 

2 .864 0.444 Valid 

3 .907 0.444 Valid 

4 .863 0.444 Valid 

5 .906 0.444 Valid 

 

Kinerja karyawan (Y) 

1 .709 0.444 Valid 

2 .899 0.444 Valid 

3 .720 0.444 Valid 

4 .779 0.444 Valid 

5 .885 0.444 Valid 

 
Dari hasil uji validitas yang dilakukan menggunakan SPSS for Windows versi 25. Hasil dapat dinyatakan 
valid dengan kriteria pada output Alpha Cronbach pada kolom Correted Item-Total Correlation jika r hitung 
> r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator diatas dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 50 reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara one shot (pengukuran sekali saja). Disini pengukuran hanya dilakukan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Alat untuk mengukur reliabilitas adalah 
Alpha Cronbach. Menurut Imam Ghozali (2005), suatu variabel dikatakan reliabel, apabila:  
Hasil Alpha Cronbach > 0,60 = reliable  
Hasil Alpha Cronbach < 0,60 = tidak reliable 
 
Tabel 3 
Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’sAlpha Keterangan 

kerjasama tim( (X1) .741 Reliabel 

Disiplin kerja (X2) .910 Reliabel 

Kinerja karyawan (Y) .859 Reliabel 

Uji reabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS for Windows. Hasl uji 
reliabilitas pada penelitian ini dinyatakan reliabel dimana, Hasil Alpha Cronbach > 0,60. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi sebelumnya dilakukan pengujian untuk mengetahui layak tidaknya 
model regresi tersebut. Uji asumsi klasik adalah persyaratan pengujian statistik yang harus dipenuhi 
terlebih dahulu dalam analisis regresi linier. Metode dalam penelitian ini harus bebas dari asumsi klasik 
yaitu: Normalitas, Multikolineritas dan Heterokedastisitas. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan melihat Normal 
Probility Plot (P-plot) yang membandingkan distribusi kumulatif dari kata sesungguhnya dengan distribusi 
kumulatif dari data normal.  Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah : 
a.  Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis  diagonal atau grafik 

histogramnya menunjukan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali,2011). 

Gambar 1  
Hasil Uji Normalitas 
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Gambar 2 
Hasil Uji Normalitas 

 
Grafik histogram diatas dan  normal (P-P plot) mempertegas bahwa model regresi yang di 

peroleh berdistribusi normal, dimana sebaran data berada disekitar garis diagonal. Yang mana grafik 
histogram sangat jelas mengikuti kurva normal, meskipun ada beberapa data yang tampak outler, namun  
secara garis besar distribusi data mengikuti kurva normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 
Uji Mulitikolinearitas  
Di dalam uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel bebas yaitu 
pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja  berhubungan secara linier. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Pengujian adanya multikolinearitas ini dapat 
dilakukan dengan melihat nilai toleransi diatas 0,1 dan VIF nya lebih kecil dari 10. Maka dapat diartikan 
bahwa tidak terdapat gangguan multikolineritas pada penelitian tersebut. 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Tolerance VIF Keretengan 

1 Kerjasama tim (X1) 0.812 1.231 Non Multikolinearitas 

2 disiplin Kerja (X2) 0.812 1.231 Non Multikolinearitas 

 
Sesuai dengan ketentuan uji multikolinearitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolineritas dalam data penelitian ini. Artinya antara variabel  (X1) dan (X2) tidak saling mengganggu 
atau mempengaruhi. 
 
Uji Heteroskedasstisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi ketidak varians 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.  
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Gambar 3 
Hasil Uji Heteroskedasstisitas 

 
  

Data Analisis Uji Heteroskedastisitas dengan grafik plot adalah jika titik dalam grafik tersebar (tidak 
membentuk pola) maka tidak terjadi Heteroskodesitas. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa 
bahwa titik-titik yang ada tidak membentuk pola teratur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data 
dalam penelitian ini tidak terjadi Heteroskodesitas. Artinya dalam fungsi regresi dipenelitian ini tidak muncul 
gangguan karena varian yang tidak sama. 
 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan statistik dalam analisis regresi 
linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan SPSS for 
Windows. Ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 2.787 2.709  1.029 .309   

Kepuasan 
Kerja 

.421 .130 .380 3.228 .002 .812 1.231 

Motivasi Kerja .429 .118 .429 3.637 .001 .812 1.231 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja      

Dari perhitungan menggunakan SPSS for Windows didapat persamaan regresinya adalah: 
Y =  2.787+ 0.421X1+0.429X2 
Angka tersebut masing-masing secara ekonomis dapat dijelaskan sebegai berikut: 
1. Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila variabel kerjasama tim( (X1) dan variabel Disiplin kerja 

(X2), nilainya sama dengan 0 maka variabel produktivitas kinerja karyawan(Y) tetap besar 2.787, hal 
ini berlaku saat dilakukkannya penelitian. 

2. β1X1 = 0.421 
Koefisien regresi variabel kerjasama tim( (X1) mempunyai makna bahwa apabila kerjasama tim( (X1) 
ditingkatkan sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan produktivitas kinerja karyawan (Y) pada 
Karyawan Pt trisula iling mega suryaProvinsi Bengkulu sebesar 0.421 dengan asumsi atau 
tanggapan variabel lain tetap. 
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3. β2X2= 0.429 
Koefisien regresi variabel Disiplin kerja (X2) mempunyai makna bahwa apabila Disiplin kerja (X2) 
ditingkatkan sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) pada Karyawan 
CV. Yahyo Provinsi Bengkulu sebesar 0.429 dengan asumsi atau tanggapan variabel lain tetap. 

4. Hasil penelitian yang paling dominan mempengaruhi variabel produktivitas kerja karyawan (Y) adalah 
motivasi kerja (X2) adalah sebesar 0.429 dan variabel kerjasama tim( (X1) sebesar 0.421. 
 

Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk dapat mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel bebas 
kerjasama tim( (X1) dan Disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). maka dari perhitungan 
menggunakan SPSS  for Windows. Adapun rekapitulasi hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 6 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .685a .470 .447 1.534 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja  

 
Berdasarkan table 4.12 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisienn determinasi berganda atau Adjusted 
R square (R2) = 0.447, yang berarti bahwa secara bersama-sama variabel kerjasama tim( (X1) dan Disiplin 
kerja (X2) memberikan sumbangan pengaruh sebesar 44.7% terhadap variabel produktivitas kinerja 
karyawan (Y) pada karyawan PT TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi Bengkulu, sedangkan sisanya 
sebesar 55.3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian  ini. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivas kerja 
karyawan PT TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi Bengkulu, diketahui bahwa pengembangan karir 
karyawan dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan motivasi kerja itu sendiri. Hal ini dibuktikan dari hasil 
persamaan regresi linier berganda, Y =  2.787+ 0.421X1+0.429X2 dan besarnya pengaruh tersebut terlihat 
dari koefisienn detterminasi berganda atau Adjusted R square (R2) = 0.447 yaitu sebesar 44.7% sedangkan 
sisa 55.3%  dipengaruhi variabel lain. 
 
Pengaruh kerjasama tim( (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Kepuasan kerja di ukur melalui 5 (lima) item pernyataan atau indikator penelitian, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kerjasama tim( (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kerja karyawan (Y) pt 
trisula ulung mega sutya Provinsi Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari nilai probalitas (sig) 0.002 >alpha 0.05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya kerjasama tim(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y). Menurut Kreitner dan Kinicki (2015) Kepuasan kerja mungkin merupakan akibat dari 
produktivitas atau sebaliknya. Produktivitas yang tinggi menyebabkan peningkatan dari kepuasan kerja 
hanya jika tenaga kerja mempersepsikan bahwa apa yang telah dicapai perusahaan sesuai dengan apa 
yang merka terima yaitu adil dan wajar serta diasosiasikan dengan performa kerja yang unggul. Hal 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mia Andriani dan Neneng Yanti (2021) hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan Jadi dari hasil penelitan yang telah dilakukan di atas dapat disimpulkan bahwa 
disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) PT TRISULA ULUNG MEGA SURYA 
Provinsi Bengkulu. Karena kepuasan merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan, sebaiknya PT TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi Bengkulu harus 
meningkatkan lagi dalam pemberian kompensasi maupun apresiasi untuk karyawan yang dapat 
mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efisien guna meningkatkan kinerja karyawan. Pengelolah atau 
pimpinan PT TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi Bengkulu hendaknya memberikan pelatihan 
ataupun pengembangan diri untuk meningkatkan kepuasan dan produktivitas kerja karyawan. 
 
Pengaruh disiplin Kerja (X2) Terhadap kinerja karyawan (Y) 
Motivasi kerja di ukur melalui 5 (lima) item pernyataan atau indikator penelitian, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT TRISULA 
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ILING MEGA SURYA Provinsi Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari nilai probalitas (sig) 0.001 >alpha 0.05 
Ho ditolak dan Ha diterima artinya disiplini kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). Menurut Sirait (2016) salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 
adalah motivasi, dimana motivasi merupakan proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau melakukan 
sesuatu. Produktivitas atau prestasi seseorang tergantung pada motivasi orang tersebut terhadap 
pekerjaan yang dilakukan. Semakin tinggi motivasi seseorang untuk melakukan pekerjaan, semakin tingggi 
pula tingkat produktivitasnya. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sururin dkk. (2020) 
penelitiannya menunjukkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat di tarik kesimpulan bahwa dengan memberikan motivasi yang lebih 
terhadap karyawan seperti memberikan bonus atau hal lainnya yang bisa mendorong karyawan agar lebih 
semangatdan produktif dalam bekerja sehingga dengan memberikan motivasi yang lebih baik akan bisa 
membuat karyawan meberikan hasil kerja yang baik. 
 
Pengaruh kerjasama tim( (X1) dan disiplin Kerja (X2) Terhadap kinerja karyawan (Y) 
Produktivitas kerja karyawan diukur menggunakan 5 (lima) item pernyataan atau indikator, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kerjasama tim( (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi 
Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji f dengan nilai probalitas (sig) 0.000 >alpha 0.05 Ho ditolak dan 
Ha diterima artinya kerjasama tim( (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan atau bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan teori Robbins (2011) bahwa seorang 
pekerja yang bahagia adalah seorang pekerja yang produktif. Karyawan yang lebih puas dengan 
pekerjaannya cenderung menjadi lebih efektif daripada karyawan yang kurang puas. Karyawan yang 
bahagia atau puas dengan pekerjaannya akan memiliki produktivitas yang tinggi. Sedangkan menurut Sirait 
(2016) salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah motivasi, dimana 
motivasi merupakan proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau melakukan sesuatu.  Hal tersebut 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh T. Syahril Daoed (2020) penelitiannya menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama ada pengaruh signifikan kepuasan kerja dan motivasi terhadap produktivitas kerja. 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tingginya motivasi karyawan akan lebih 
bersemangat serta bekerja keras untuk mendapatkan kinerja terbaik. Hal tersebut dapat meningkatkan 
kepuasan kerja sehingga secara otomatis produktivitas kerja karyawan juga meningkat. Maka dari itu 
seorang karyawan hendaklah termotivasi oleh atasan maupun memotivasi diri sendiri untuk mencoba 
sesuatu yang baru, agar mendapatkan kepuasan kerja tersendiri serta meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan PT TRISULA ILING MEGA SURYA Provinsi Bengkulu, maka dapat 
diambil kesimpulan yakni sebagai berikut: 
1. Kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT TRISULA ULUNG 

MEGA SURYA Provinsi Bengkulu. Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis yang diduga 
sebelumnya bahwa kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT 
TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi Bengkulu, termasuk pada kriteria Ha diterima dan Ho 
ditolak atau hipotesis tersebut diterima. 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT TRISULA 
ULUNG MEGA SURYA Provinsi Bengkulu. Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis yang diduga 
sebelumnya bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT 
TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi Bengkulu, termasuk pada kriteria Ha diterima dan Ho 
ditolak atau hipotesis tersebut diterima. 

3. Kerjasama tim dan disiplin kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT TRISULA ILING MEGA SURYA Provinsi Bengkulu Hasil penelitian ini 
membuktikan hipotesis yang diduga sebelunya bahwa kerjasama tim dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi 
Bengkulu, termasuk pada kriteria Ha diterima dan Ho ditolak atau hipotesis tersebut diterima. 
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Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan berkaitan dengan hasil penelitian yakni: 
1. Jika dilihat dari tanggapan responden mengenai indikator pada variabel kerjsama tim (X1), yang 

mendapatkan nilai rata-rata terendah sebesar 3.92 (Baik). Artinyakerjasama tim dalam melakukan 
pekerjaan pada karyawan PT TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi Bengkulu sangat 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Jadi, PT TRISULA ULUNG MEGA SURYA Provinsi 
Bengkulu harus meningkatkan lagi dalam pemberian kompensasi maupun apresiasi untuk karyawan 
yang dapat mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efisien guna meningkatkan kinerja karyawan.  

2. Jika dilihat dari tanggapan responden pada variabeldisiplin kerja (X2), mendapatkan nilai rata-rata 
terendah sebesar 3.88 (Baik). Artinya,  motivasi kerja pada karyawan PT TRISULA ULUNG MEGA 
SURYA Provinsi Bengkulu sangat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Oleh sebab itu 
pimpinan kerja lebih memperhatikan dan disiplin berupa apresiasi terhadap kinerja karyawan terbaik 
baik berupa finansial atau materil maupun promosi jabatan. 

3. Jika dilihat dari tanggapan responden pada variabel kinerja karyawan (Y), yang mendapatkan nilai 
rata-rata tertinggi sebesar 3.88 (Baik). Maka hendaknya pimpinan atau pengelolah PT TRISULA 
ULUNG MEGA SURYA Provinsi Bengkulu berperan aktif dalam meningkatkan kepuasan dan 
motivasiguna untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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